
PENGARUH AKUNTABILITAS,  TRANSPARANSI

DAN LITERASI ZAKAT TERHADAP KEPATUHAN

MEMBAYAR ZAKAT DENGAN RELIGIOSITAS

SEBAGAI VARIABEL MODERATING

( Pegawai ASN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.)

Oleh:

LAILA KHOLISA AZZAHRA

NIM. 4321042

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2025



i

PENGARUH AKUNTABILITAS,  TRANSPARANSI

DAN LITERASI ZAKAT TERHADAP KEPATUHAN

MEMBAYAR ZAKAT DENGAN RELIGIOSITAS

SEBAGAI VARIABEL MODERATING

( Pegawai ASN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.)

Oleh:

LAILA KHOLISA AZZAHRA

NIM. 4321042

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2025



ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Laila Kholisa Azzahra

NIM : 4321042

Judul Skripsi : PENGARUH AKUNTABILITAS, TRANSPARANSI

DAN LITERASI ZAKAT TERHADAP KEPATUHAN

MEMBAYAR ZAKAT DENGAN RELIGIOSITAS

SEBAGAI VARIABEL MODERATING (Pegawai ASN

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini adalah benar-benar hasil karya

peneliti, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah peneliti sebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini peneliti buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 27 Februari 2025

Yang Menyatakan,

Laila Kholisa Azzahra



iii

NOTA PEMBIMBING

Lamp. : 2 (dua) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Laila Kholisa Azzahra

Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
c.q. Ketua Program Studi Akuntansi Syariah
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya

kirimkan naskah skripsi:

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 28 Februari 2025
Pembimbing,

Ardiyan Darutama, M.Phil.
NIP. 198501262020121004

Nama : Laila Kholisa Azzahra

NIM : 4321042

Judul Skripsi : Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Literasi

Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Dengan

Religiositas  Sebagai Variabel Moderating (Pegawai

ASN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pekalongan)



iv

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat: Jl. Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www.febi.uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi Saudari:

Nama : Laila Kholisa Azzahra

NIM : 4321042

Judul Skripsi : Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Literasi Zakat

Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Dengan Religiositas

Sebagai Variabel Moderating (Pegawai ASN di Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)

Dosen Pembimbing : Ardiyan Darutama, M.Phil.

Telah diujikan pada hari Kamis 13 Maret 2025 dan dinyatakan LULUS

serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Akuntansi

(S.Akun.).

Dewan penguji,

Penguji I

Ria Anisatus Sholihah, S.E.,AK.,MSA,
NIP. 198706032018012001

Penguji II

Ade Gunawan,M.M.
NIP. 198104252015031002

Pekalongan, 17 Maret 2025
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Prof. Dr. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H.
NIP 197502201999032001



v

MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi dua kali Allah katakan

فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan".

(Qs. Al-Insyirah 5-6)
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ABSTRAK
LAILA KHOLISA AZZAHRA. Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan
Literasi Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Pada Unit Pengumpul
Zakat Dengan Religiositas Sebagai Variabel Moderating (Muzakki Zakat
Profesi Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan)

Zakat merupakan ibadah yang dapat memberi manfaat dari segi sosial
maupun segi ekonomi. Konsep zakat tidak hanya semata ibadah untuk dirinya saja
melainkan beribadah sekaligus meningkatkan kesejahteraan orang banyak. sebagai
seorang muslim konsep tolong menolong dapat terlihat dalam kewajiban
mengeluarkan zakat. Hal ini menjadikan penghubung antar umat muslim untuk
saling tolong menolong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Akuntabilitas, Transparansi, Dan Literasi Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar
Zakat Pada Unit Pengumpul Zakat Dengan Religiositas Sebagai Variabel
Moderating.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket
(kuesioner). Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai kantor Kementerian agama
kabupaten pekalongan dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 55
responden. Penelitian ini menggunakan metode uji instrumen, uji asumsi klasik, uji
regresi linear berganda, uji moderated regression analysis (MRA), uji hipotesis dan
uji koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 26.

Hasil penelitian akuntabilitas, transparansi dan literasi zakat secara parsial
berpengaruh terhadap kepatuham membayar zakat dengan nilai t hitung pada
akuntabilitas 5,651> t tabel 1,673, dan t hitung pada transparansi 2413> t tabel 1673,
dan t hitung pada literasi zakat 0,172 > t tabel 1,673. Variabel religiositas mampu
memoderasi transparansi terhadap kepatuhan membayar zakat, namun variabel
religiositas tidak mampu memoderasi variabel akuntabilitas dan literasi zakat
terhadap kepatuhan membayar zakat pada unit pengumpul zakat kantor
Kementerian agama kabupaten pekalongan. Kemudian secara simultan
akuntabilitas, transparansi dan literasi zakat berpengaruh terhadap kepatuham
membayar zakat pada unit pengumpul zakat kantor Kementerian agama kabupaten
pekalongan dengan nilai F hitunng 78,271 lebih besar dari F tabel sebesar 2,78
dengan pengaruh 66% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
dari model variabel ini.

Kata kunci: akuntabilitas, transparansi, literasi zakat, kepatuham membayar zakat,
religiositas.
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ABSTRACT

LAILA KHOLISA AZZAHRA. The Influence of Accountability,
Transparency, and Zakat Literacy on Zakat Payment Compliance at Zakat
Collection Units with Religiosity as a Moderating Variable (Professional Zakat
Payers at the Ministry of Religion Office of Pekalongan Regency)

Zakat is a form of worship that can provide benefits in terms of social and
economic aspects. The concept of zakat is not only a form of worship for oneself
but also worship while improving the welfare of many people as a Muslim, the
concept of mutual assistance can be seen in the obligation to pay zakat. This
becomes a link between Muslims to help each other. The purpose of this study was
to determine the effect of Accountability, Transparency, and Zakat Literacy on
Compliance in Paying Zakat at Zakat Collection Units with Religiosity as a
Moderating Variable.

This research is a field research with a quantitative approach. The method
of data collection in this study is a questionnaire method. The population in this
study were employees of the Ministry of Religion office in Pekalongan Regency
using a saturated sample of 55 respondents. This study uses the instrument test
method, classical assumption test, multiple linear regression test, moderated
regression analysis (MRA) test, hypothesis test and determination coefficient test
with the help of SPSS 26.

The results of research on accountability, transparency and zakat literacy
partially influence compliance with paying zakat with a calculated t value on
accountability of 5.651> t table 1.673, and t calculated on transparency 2413> t
table 1673, and t calculated on zakat literacy 0.172> t table 1.673. The religiosity
variable is able to moderate transparency towards compliance with paying zakat,
but the religiosity variable is not able to moderate the accountability and zakat
literacy variables towards compliance with paying zakat at the zakat collection unit
of the Pekalongan Regency Ministry of Religion office. Then simultaneously
accountability, transparency and zakat literacy influence compliance with paying
zakat at the zakat collection unit of the Pekalongan Regency Ministry of Religion
office with a calculated F value of 78.271 which is greater than the F table of 2.78
with an influence of 66% and the rest is influenced by other variables outside of
this variable model.

Keywords: accountability, transparency, zakat literacy, compliance in paying
zakat, religiosity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina
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أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ  لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفَ  تْحٌ قَرِیْبٌ نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam dalam praktiknya sangat memperhatikan kesejahteraan umatnya.

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk saling membantu satu sama lain.

Salah satu bentuk kepedulian antar umat Islam yaitu dengan membantu

memberikan kebutuhan sehari-hari bentuk kepedulian itu bisa berupa

bersedekah, infak dan membayar zakat, untuk sedekah dan infak dihukumi

sunnah sedangkan zakat diwajibkan bagi setiap muslim terutama bagi orang

yang memiliki kecukupan dalam segi ekonominya.

Zakat diyakini sebagai salah satu ibadah yang memiliki nilai penting

dalam menyejahterakan rakyatnya. Zakat merupakan ibadah yang dapat

memberi manfaat dari segi sosial maupun segi ekonomi. Konsep zakat tidak

hanya semata ibadah untuk dirinya saja melainkan beribadah sekaligus

meningkatkan kesejahteraan orang banyak. Sebagai seorang muslim konsep

tolong menolong dapat terlihat dalam kewajiban mengeluarkan zakat. Hal ini

menjadikan penghubung antar umat muslim untuk saling tolong menolong.

Seorang yang membayar zakat dipercaya dapat menyucikan jiwa maupun harta.

Selain itu banyak manfaat yang didapatkan dari mengeluarkan zakat (Irma,

2020).

Zakat merupakan penerapan dari nilai keagamaan sebagai cara untuk

mengurangi angka kemiskinan, kesenjangan finansial dan mengurangi tingginya

pengangguran pada masyarakat (Pristi & Setiawan, 2019). Sesuai dengan jenis
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pengeluaran, zakat sendiri terbagi menjadi dua golongan yaitu zakat yang

dilakukan pada bulan ramadhan sebagai pembersih jiwa yaitu zakat fitrah dan

zakat harta benda atau zakat maal. Zakat maal melahirkan banyak jenis zakat

diantaranya zakat perusahaan, emas, perak, saham, reksadana, perniagaan dan

penghasilan atau profesi yang telah memenuhi ketentuan zakat (Juliati & Ismail,

2024).

Penghasilan yang diperoleh dan harta yang berhasil dikumpulkan oleh

setiap pribadi muslim, sebenarnya bukan sepenuhnya miliknnya. Ada hak atau

milik orang lain di dalamnya, sebagaimana Al quran menyebutkan, “Dalam

setiap harta terdapat hak orang (orang-orang yang meminta-minta dan orang-

orang yang tidak meminta-minta)”, maka dalam setiap penghasilan maupun

harta yang berhasil diperoleh di dalamnya ada hak orang lain dan kewajiban bagi

setiap manusia yang menguasainya untuk mengeluarkan shadaqah, infak dan

zakat (Larasati, 2020).

Pendapatan yang termasuk dalam kategori zakat profesi, seperti: 1.

Pendapatan dari hasil kerja pada sebuah instansi, baik pemerintah (Pegawai

Negeri Sipil) maupun swasta (Perusahaan swasta). dengan jumlah yang relatif

sama diterima secara periodik (biasanya perbulan). 2. Pendapatan dari hasil kerja

profesional pada bidang pendidikan, keterampilan dan kejuruan tertentu, dimana

pekerja mengandalkan kemampuan/keterampilan pribadiannya, seperti: dokter,

pengacara, tukang cukur, artis, perancang busana, tukang jahit, presenter, musisi,

dan sebagainya. Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya

bersifat pasif, tidak ada ketentuan pasti penerimaan pendapatan pada setiap
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periode tertentu. Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya

bersifat aktif atau dengan kata lain relatif ada pemasukan/pendapatan pasti

(Larasati, 2020).

Pengumpulan zakat infak dan sedekah dari 2002 sampai 2022 mengalami

peningkatan. Namun Jika dilihat dari potensi zakat yang ada maka jumlah dana

zakat yang terkumpul ini masih jauh dari kata optimal (Khoiriyah, 2024). Jumlah

pengumpulan zakat berasal dari zakat uang yang telah dibayarkan muzakki baik

berasal dari zakat fitrah, zakat profesi maupun zakat peternakan (Nasar, 2024).

Dalam praktiknya, zakat dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS). BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat

secara nasional. Kemudian ada juga Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ adalah

lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Selanjutnya dalam

menghimpun zakat ada juga Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ adalah satuan

organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat.

Hal ini telah diatur dalam UU No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,

kemudian juga diatur dalam PP No.14 Tahun 2014 tentang  Pengelolaan Zakat

dan juga diatur dalam Peraturan BAZNAS No.2 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat (Robbani, 2020).

UPZ yang dibentuk oleh BAZNAS Provinsi terdapat pada Kantor Instansi

vertikal, Kantor Satuan Kerja Perangkat Daerah/Lembaga Daerah Provinsi,

Badan Usaha Milik Daerah Provinsi, Perusahaan swasta skala provinsi,

Perguruan tinggi dan Masjid raya. UPZ yang dibentuk oleh BAZNAS
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Kabupaten/Kota terdapat pada Kantor Satuan Kerja Perangkat Daerah/Lembaga

Daerah kabupaten/kota, Kantor Instansi 3 vertikal tingkat kabupaten/kota, Badan

Usaha Milik Daerah kabupaten/kota, Perusahaan skala kabupeten/kota, Masjid,

mushalla, langgar, surau, Sekolah/Madrasah, Kecamatan atau nama-nama

lainnya (Robbani, 2020).

BAZNAS menginformasikan bahwa pembayaran zakat penghasilan

dilakukan setiap bulan, dengan nisab bulanan setara dengan 85gram emas,

dengan kadar 2,5%. Jika penghasilan bulanan melebihi nisab tersebut, maka

zakat 2,5% wajib dikeluarkan. Berbagai jenis profesi memiliki pola pembayaran

yang berbeda, baik rutin maupun tidak, dan penghasilan yang bervariasi. Apabila

penghasilan dalam satu bulan tidak mencapai nisab, total pendapatan selama satu

tahun dapat dijumlahkan, dan zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya

memenuhi syarat nisab (BAZNAS,2021).

Namun dalam praktiknya terdapat Kesenjangan pengumpulan zakat tiap

tahun, sebagaimana yang terjadi di BAZNAS Kabupaten Pekalongan, data yang

diperoleh dari penelitian sebelumnya menunjukkan pengumpulan zakat profesi

pada tahun 2020, 2021, dan 2022. Rincian data tersebut terdapat dalam tabel

berikut:

Tabel 1. 1 Penerimaan Dana Zakat Maal/ Zakat Penghasilan Baznas
Kabupaten Pekalongan

No Tahun Penerimaan
1 2020 2.571.248.990
2 2021 2.704.750.975
3 2022 2,575.760.884

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Kabupaten Pekalongan
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Pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Pekalongan menunjukkan

fluktuasi antara kenaikan dan penurunan setiap tahunnya, meskipun penurunan

yang terjadi tidak signifikan, berdasarkan laporan keuangan yang ada. Sumber

utama pendapatan zakat berasal dari Aparatur Sipil Negara, dengan potensi

mencapai sekitar Rp 10 miliar per tahun. Namun berdasarkan tabel diatas,

realisasi penerimaan zakat tidak lebih dari 3% dari total potensi yang ditaksir.

Berdasarkan surat yang diedarkan Bupati Pekalongan No. 451.12/02449

mengenai peningkatan pengumpulan zakat, infak, sedekah yaitu sebagai berikut:

“sesuai peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 tentang

pembentukan dan tata kerja unit pengumpulan zakat pasal 35 (2) disebutkan

bahwa seluruh hasil pengumpulan dana UPZ wajib disetorkan kepada BAZNAS

sesuai dengan tingkatannya, maka diharap saudara melakukan penyetoran secara

keseluruhan dari penerimaan pengumpulan dana. Sebagaimana agama Islam

mengajarkan, bagi orang muslim diwajibkan melakukan pembayaran 2,5% dari

semua pendapatan yang didapatkan (baik berupa gaji maupun insentif). Adapun

bagi ASN / pegawai yang keberatan membayar zakat kepada BAZNAS

Kabupaten Pekalongan dapat membuat surat pernyataan yang ditujukan kepada

Bupati Pekalongan yang ditandatangani oleh ASN /pegawai yang

bersangkutan”.

Menurut Hafidhuddin (2011) mengemukakan bahwa Tingkat kepercayaan

masyarakat yang rendah terhadap lembaga pengelola zakat disebabkan oleh

kurangnya profesionalisme dalam kinerja dan minimnya transparansi mengenai

penyaluran zakat. Hal ini menunjukaan bahwa tinggi rendahnya masyarakat
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dalam membayar zakat berkaitan erat dengan peran dan kredibilitas lembaga

zakat tersebut (Pristi & Setiawan, 2019). Sebagian besar masyarakat muslim di

Indonesia kurang percaya dan masih ragu untuk membayar zakat, terutama saat

membayarkan zakat maal. Salah satu penyebab adanya kesenjangan antara

jumlah zakat yang terkumpul dengan potensi yang seharusnya didapatkan yaitu

karena minmnya minat muzakki untuk menyalurkan zakat profesi melalui

lembaga pengelola zakat (Setiawan, 2019).

Jika dana zakat yang dikelola dan disalurkan oleh lembaga pengelola

zakat semakin meningkat, maka tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para

mustahik akan lebih mudah tercapai. Meskipun zakat tidak diwajibkan secara

eksplisit di Indonesia, penting bagi sistem dan teknik pemberdayaan zakat untuk

diterapkan secara tepat, efisien, dan efektif (Rizkiyani & Hardiningsih, 2022).

Dengan keberadaan BAZ dan LAZ, diharapkan dapat mengoptimaalkan

pengumpulan dan penyaluran dana zakat. Namun, fenomena yang saat ini terjadi

menunjukkan bahwa realisasi dana zakat yang diterima tidak sesuai dengan

potensi penerimaan zakat (N. Amaalia & Widiastuti, 2020). Dalam memberikan

muzkki memotivasi minat untuk membayar zakat, terdapat dua faktor utama

yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. Faktor ekstrinsik meliputi

akuntabilitas, transparansi, kepuasan, reputasi, dan kualitas layanan lembaga

pengelola zakat sedangkan faktor intrinsik mencakup aspek pendidikan, literasi

zakat, kepercayaan, religiusitas, dan pendapatan (Pristi & Setiawan, 2019).

Manajemen dana zakat, infaq, dan shodaqoh mencakup dua aspek utama, yaitu

penghimpunan dan penyaluran. Penghimpunan adalah proses yang dilakukan
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untuk mengumpulkan dana dari muzakki (Janah, 2023). Dengan adanya badan

atau lembaga ini, diharapkan kebahagiaan dapat lebih merata dan dirasakan oleh

mereka yang masih hidup dalam keadaan kurang berkecukupan.

Standar akuntansi untuk zakat, infaq, dan sedekah di Indonesia saat ini

diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 109, yang

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dengan adanya PSAK ini,

diharapkan tercipta keseragaman dalam pelaporan keuangan dan kemudahan

dalam pencatatan akuntansi, sehingga tidak terjadi kesulitan pada masyarakat

memahami laporan pengelolaan zakat dan turut memperhatikan prosesnya.

Selain itu, diberlakukannya PSAK Nomor 109 yaitu untuk memastikan bahwa,

prinsip-prinsip syariah telah diterapkan oleh` Unit Pengumpul Zakat dan untuk

mengukur tingkat kepatuhan lembaga zakat dalam penerapannya. Bagi akuntan

publik, PSAK Nomor 109 juga berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan

audit laporan keuangan lembaga zakat (Yulianti, 2021).

Untuk menumbuhkan rasa kepercayaan muzakki, lembaga pengelola zakat

harus mengimplementasikan sistem yang transparan, baik bagi masyarakat

umum maupun muzakki. Ini termasuk menjelaskan program-program yang akan

dijalankan agar dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan secara efektif

kepada masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, akuntabilitas dalam

penyajian laporan keuangan sangat penting, karena ini akan mencerminkan

semua aktivitas terkait pemasukan dan penyaluran dana zakat. Selain faktor

eksternal, faktor internal, seperti motivasi dan kesadaran pribadi, juga dapat
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mendorong muzakki untuk lebih bersemangat dalam menunaikan zakat

(Murtiningsih, 2023).

Tingkat kepatuhan menjadi faktor utama dalam penghimpunan zakat.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam membayar

zakat antara lain faktor keimanan, keimanan seseorang berpengaruh besar

terhadap kepatuhannya dalam membayar zakat. Tingkat keimanan yang semakin

tinggi, semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk melaksanakan

perintah-Nya, baik yang wajib maupun sunnah. Selain faktor keimanan ada juga

faktor altruisme, sifat altruisme dapat diartikan sebagai tindakan membantu

orang lain dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan. Sikap ini mendorong

individu untuk beramaal dan menyalurkan zakat sebagai bentuk kepedulian

terhadap sesama (Rahmah, 2023). Pada penelitian Ivalaili (2019), Faktor

eksternal dan internal berkontribusi pada kemauan dan pengetahuan masyarakat

dalam melaksanakan zakat. Faktor eksternal mencakup lingkungan sosial,

lembaga zakat seperti Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat

(LAZ), serta regulasi yang berlaku. sedangkan, faktor internal meliputi

keyakinan agama (religiusitas), pemahaman tentang ajaran agama, dan praktik

ibadah (Murtiningsih, 2023).

Menurut Nurhasanah, (2018) Akuntabilitas dapat dicapai melalui

penyajian laporan keuangan zakat yang akuntabel dan transparan. Menurut

Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pasal 2

menggaris bawahi bahwa pengelolaan zakat harus berlandaskan pada prinsip

syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, dan
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akuntabilitas. Menciptakan akuntabilitas pada Lembaga Amil Zakat (LAZ)

sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga

tersebut (Hikmaningsih & Pramuka, 2020). Hasil ini didukung oleh penelitian

Fadhlillah, (2023) yang menyatakan Akuntabilitas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di Kabupaten Aceh

Barat Daya. Keberadaan akuntabilitas dalam sebuah lembaga dapat

mempengaruhi keputusan muzakki untuk menyetorkan zakat mereka ke

BAZNAS. Oleh karena itu, BAZNAS perlu mengelola dana zakat yang diterima

dengan baik dan menyusun laporan pertanggungjawaban yang transparan,

termasuk laporan keuangan zakat yang akuntabel, agar penerimaan zakat dapat

meningkat (Zakiyati, 2022).

Akuntabilitas keuangan tidak dapat diukur tanpa adanya transparansi.

Transparansi adalah kemampuan setiap individu untuk mengakses informasi

mengenai berbagai aktivitas dalam pengelolaan organisasi, termasuk kebijakan,

keuangan, program, penerima manfaat, dan hasil yang dicapai. Tingkat

transparansi yang tinggi dalam pengelolaan organisasi dapat meningkatkan

kepercayaan publik terhadap organisasi tersebut (Usmadyani & Aji, 2022). Pada

penelitian Indah, (2021) transparansi memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap minat muzakki untuk membayar zakat di BAZNAS Kota Semarang,

sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Fadhlillah, (2023) juga

menunjukkan hasil yang sama, transparansi memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di kabupaten Aceh

Barat Daya.
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Menurut Rosalinda, (2021), Pengetahuan zakat merujuk pada pemahaman

masyarakat mengenai zakat, tujuannya, manfaatnya, serta dampak dari

pembayaran zakat. Hal ini akan mendorong terbentuknya budaya berzakat

sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan. Peningkatan literasi zakat akan

meningkatkan kesadaran individu untuk membayar zakat, sehingga menjadi

pendorong yang kuat serta memberikan kontribusi positif terhadap penerimaan

zakat (Samosir, 2022). Hal ini didukung dengan penelitian Hidayah, (2020)

menyatakan literasi zakat dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan membayar zakat.

Sebagaimana dikemukakan oleh Azman & Bidin, (2015) dalam

Murtiningsih, (2023) Dalam konteks lembaga amil zakat, faktor religiositas

selalu sejalan dengan setiap Muslim yang bertakwa. Akuntabilitas dan

transparansi dalam lembaga amil zakat tentunya terkait dengan religiositas dan

keimanan, karena individu yang beriman cenderung menghasilkan informasi

yang baik, termasuk dalam hal akuntabilitas dan transparansi. Selain itu, literasi

zakat juga erat kaitannya dengan religiositas. Ketiga faktor ini saling

berhubungan dalam memperkuat minat untuk membayar zakat. Pada penelitian

Astuti & Irsyad, (2023) menyatakan hasil analisis penelitiannya, bahwa

religiositas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan

membayar zakat. Sedangkan dalam penelitianya Hidayah, (2020) menyatakan

religiositas tidak berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan membayar

zakat terhadap keputusan membayar zakat pertanian di desa kaliyoso kecamatan

Kangkung Kabupaten Kendal. Pada variabel religiositas adanya kesadaran



11

bahwa harta adalah titipan Allah SWT sehingga sebagian harta dikeluarkan

zakatnya sangat berpengaruh besar terhadap variabel tersebut dalam hal

perwujudan rasa syukur atas harta yang dimiliki (Syahfitriyani, 2019).

Penelitian ini berlandaskan pada penelitian sebelumnya yang

menunjukkan hasil yang bervariasi. Ketidak konsistenan hasil-hasil tersebut

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian baru dengan pendekatan yang

berbeda. Orisinalitas penelitian ini terletak pada objek yang diteliti, yaitu Unit

Pengumpul Zakat di kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, yang

dikenal sebagai kota santri. Peneliti ingin mengeksplorasi apakah julukan ini

tercermin dalam praktik masyarakat setempat. Subjek penelitian ini adalah

muzakki dari pegawai kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, yang

dianggap mewakili sektor keagamaan. Sampel penelitian terdiri dari pegawai

yang memenuhi kriteria mampu membayar zakat, telah mencapai nisab, dan

memiliki pengalaman dalam membayar zakat profesi. Variabel yang dipakai

antara Lain: Akuntabilitas, Transparansi, Literasi Zakat Serta Religiositas

Sebagai Yang memoderasi dari variabel independen.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian

yang berjudul: “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Literasi Zakat

Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Dengan Religiositas Sebagai Variabel

Moderating (Pegawai Asn Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pekalongan).
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B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat diambil

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut;

1. Apakah Akuntabilitas berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat

profesi melalui Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pekalongan?

2. Apakah Transparansi berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat

profesi melalui Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pekalongan?

3. Apakah Literasi zakat berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat

profesi melalui Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian Agama

Kabupaten Pekalongan?

4. Apakah Religiositas dapat memoderasi Akuntabilitas terhadap kepatuhan

membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan?

5. Apakah Religiositas dapat memoderasi Transparansi terhadap kepatuhan

membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan?

6. Apakah Religiositas dapat memoderasi Literasi zakat terhadap kepatuhan

membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis adanya pengaruh positif dan signifikan Akuntabilitas terhadap

kepatuhan membayar zakat profesi melalui Unit Pengumpul Zakat.

2. Menganalisis adanya pengaruh positif dan signifikan Transparassi terhadap

kepatuhan membayar zakat profesi melalui Unit Pengumpul Zakat.

3. Menganalisis adanya pengaruh positif dan signifikan literasi zakat terhadap

kepatuhan membayar zakat profesi melalui Unit Pengumpul Zakat.

4. Menganalisis Apakah Religiositas dapat memoderasi akuntabilitas terhadap

kepatuhan membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor

Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.

5. Menganalisis Apakah Religiositas dapat memoderasi transparansi terhadap

kepatuhan membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor

Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.

6. Menganalisis Apakah Religiositas dapat memoderasi literasi zakat terhadap

kepatuhan membayar zakat profesi pada Unit Pengumpul Zakat kantor

Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.

Harapan peneliti, penelitian ini nantinya dapat memberi manfaat bagi

perkembangan Islam dibidang ekonomi dan mampu membantu motivasi

Masyarakat muslim lebih mengenal dan mengetahui mengenai penghimpunan

zakat. Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki potensi untuk memperluas literatur Islam serta

memperkaya khazanah teoritis terkait pembayaran zakat profesi. Kajian ini

diharapkan dapat memperdalam pemahaman dan menjadi sumber informasi

mengenai kepatuhan membayar zakat profesi melalui Lembaga amil zakat

atau Badan Amil Zakat Nasional di Kabupaten Pekalongan, khususnya bagi

masyarakat setempat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Unit Pengumpul Zakat diharapkan penelitian ini bisa memberikan

informasi yang bermanfaat bagi Unit Pengumpul Zakat mengenai

gambaran tentang pengelola zakat yang diinginkan masyarakat sehingga

menarik penghimpunan dana muzakki agar masyarakat mampu

membayarkan zakatnya di Unit Pengumpul Zakat Jawa Tengah.

b. Bagi Fakultas hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan

referensi dan informasi khususnya bagi mahasiswa UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan mengenai penghimpunan dana muzakki

di Organisasi Pengelunit pengumpul Zakat kabupaten Pekalongan

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pengalaman, tentang ilmu akuntansi syariah penghimpunan dana zakat

muzakki

D. Sistematika Pembahasan

Peneliti akan membahas beberapa bab pembahasan dan sistematika dalam

penyusunan skripsi ini, yang terbagi menjadi beberapa bab yaitu:
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BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan ini berisi mengenai uraian peneliti dalam mengangkat

masalah pada penelitian ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian serta manfaat dari penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi beberapa teori yang mennjadi pendukung penelitian

ini, serta penelitian yang relevan dengan penelitian, kerangka berpikir dan

hipotesis penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi uraian mengenai metode yang digunakan peneliti,

yang didalamnya mencangkup jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data yang

digunakan, teknik pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan

dalam mengolah penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi mengenai hasil dari penelitian yang telah

diolah yang berisi data serta informasi yang telah dianalisis menggunakan

metode yang telah dipilih, hasil dan pembahasan ini merupakan inti dari

penellitian.

BAB V PENUTUP

Bagian terakhir ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

didasarkan pada rumusan masalah, di mana data-data penelitian digabungkan

dan diringkas menjadi satu kalimat yang mencerminkan temuan utama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. variabel Akuntabilitas memberikan pengaruh pada Perilaku Kepatuhan

membayar zakat, Nilai thitung variabel akuntabilitas sebesar 5,651> t tabel

1,673 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima.

Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan.

2. variabel Transparansi memberikan pengaruh pada Perilaku Kepatuhan

membayar zakat, Nilai thitung variabel transparansi sebesar -2,413 t tabel -

1,673 dan tingkat signifikansinya 0,019 < 0,05 maka hipotesis diterima.

Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel transparansi berpengaruh dan

signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan.

3. Variabel Literasi Zakat memberikan pengaruh pada Perilaku Kepatuhan

membayar zakat, Nilai thitung variabel akuntabilitas sebesar 10,172 > t tabel

1,673 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima.

Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel literasi zakat berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Pekalongan.

4. Uji MRA pada variabel akuntabilitas dengan religiositas sebagai variabel

moderasi, Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated
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Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil nilai t hitung sebesar 1,621 <

t tabel 1,673 dan hasil signifikasinya 0,111 > 0,05 menunjukkan bahwa

variabel religiositas bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi

hubungan variabel akuntabilitas terhadap kepatuhan membayar zakat karena

tidak signifikan.

5. Uji MRA pada variabel Transparansi dengan religiositas sebagai variabel

moderasi, Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated

Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil nilai t hitung sebesar 2,237

>t tabel 1,673 dan hasil signifikansinya 0,030 < 0,05 menunjukkan bahwa

variabel religiositas merupakan variabel yang mampu memoderasi hubungan

variabel Transparansi terhadap kepatuhan membayar zakat.

6. Uji MRA pada variabel Literasi Zakat dengan religiositas sebagai variabel

moderasi, Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated

Regression Analysis (MRA), menunjukan hasil t hitung sebesar 3,846 > t

tabel 1,673 namun hasil signifikasinya 0,401 > 0,05 menunjukkan bahwa

variabel religiositas bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi

hubungan variabel literasi zakat terhadap kepatuhan membayar zakat.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini terbatas hanya kepada pegawai Kantor Kementerian Agama

Pekalongan saja, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan lebih

banyak sampel yang untuk menemukan hasil yang lebih valid.

2. Variasi variabel yang ada masih terbatas karena hanya mencakup tiga variabel

independen saja. Sehingga, perlu nya dilakukan penelitian yang lebih lanjut
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dan mendalam dengan melibatkan variabel lain yang lebih banyak. Hal ini

diprediksi akan membantu dalam memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan

membayar zakat pada kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan.
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